BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada Bab 4 mengenai
penentuan faktor-faktor yang mempunyai pengaruh paling besar dalam
menyebabkan terjadinya change order pada proyek konstruksi, maka dapat ditarik
kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

a. Berdasarkan hasil identifikasi faktor penyebab change order, terdapat 20
variabel yang meliputi pemilik menginstruksikan perubahan desain,
perubahan spesifikasi material, perubahan ruang lingkup, instruksi
perubahan jadwal oleh pemilik, keterlambatan pemilik dalam mengambil
keputusan, masalah keuangan pemilik, sifat keras kepala pemilik,
ketidaktersediaan material di pasaran, kurangnya pengalaman kontraktor,
ketidaksesuaian gambar tender dengan kondisi lapangan, dan force majeur.

b. Berdasarkan hasil perhitungan bobot, diperoleh faktor yang paling
berpengaruh dalam menyebabkan terjadinya change order yang berdampak
pada penambahan waktu adalah sebagai berikut.

i.  Faktor pemilik secara teknis, faktor yang paling mempengaruhi
adalah perubahan desain.
ii.  Faktor pemilik secara non-teknis, faktor yang paling mempengaruhi
adalah keterlambatan pemilik dalam mengambil keputusan.
1. Faktor kontraktor, faktor yang paling mempengaruhi adalah
ketidaktersediaan material di pasaran.
iv.  Faktor konsultan perencana, faktor yang paling mempengaruhi
adalah waktu atau periode yang tidak realistis.
v.  Faktor eksternal, faktor yang paling mempengaruhi adalah force
majeur (kejadian tak terduga).

c. Berdasarkan hasil perhitungan bobot, diperoleh faktor yang paling
berpengaruh dalam menyebabkan terjadinya change order yang berdampak
pada penambahan biaya adalah sebagai berikut.

1. Faktor pemilik secara teknis, faktor yang paling mempengaruhi

adalah perubahan desain.
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ii.

1il.

1v.

Faktor pemilik secara non-teknis, faktor yang paling mempengaruhi
adalah keterlambatan pemilik dalam mengambil keputusan.

Faktor kontraktor, faktor yang paling mempengaruhi adalah
ketidaktersediaan material di pasaran.

Faktor konsultan perencana, faktor yang paling mempengaruhi
adalah ketidaksesuaian gambar tender dengan kondisi lapangan.
Faktor eksternal, faktor yang paling mempengaruhi adalah force

majeur (kejadian tak terduga).

d. Untuk menghindari terjadinya change order pada proyek konstruksi di masa

yang akan mendatang, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan yaitu

sebagai berikut.

1.

11.

1il.

Untuk meminimalisir terjadinya change order pada proyek
konstruksi, pihak pemilik harus ikut serta selama masa perencanaan
dikarenakan dari hasil analisis didapatkan bahwa pihak pemilik
menjadi pihak yang menyebabkan terjadinya change order baik dari
segi waktu ataupun biaya. Oleh karena itu, dengan keikutsertaan
pemilik selama masa perencanaan setiap pihak menjadi mengerti
keinginan dari pemilik.

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan akibat dari pihak
kontraktor, ketidaktersediaan material di pasaran menjadi faktor
yang mempunyai pengaruh paling besar dalam menyebabkan
terjadinya penambahan waktu dan biaya. Untuk meminimalkan hal
tersebut, pihak kontraktor harus melakukan riset dan survei terlebih
dahulu terhadap material yang ingin digunakan, sehingga material
yang direncanakan dapat digunakan.

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari pihak konsultan
perencana, waktu atau periode yang tidak realistis dan
ketidaksesuaian gambar tender dengan kondisi lapangan menjadi
faktor yang mempunyai pengaruh paling besar dalam menyebabkan
terjadinya penambahan dari segi waktu atau biaya. Untuk
meminimalkan hal tersebut, pihak konsultan perencana harus

memastikan ukuran kondisi lapangan telah sesuai sehingga
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5.2 Saran

diharapkan gambar tender yang dibentuk sudah sesuai dengan
rencana dan tidak memerlukan perubahan di kemudian hari. Selain
itu, pihak konsultan perencana harus merencanakan atau
mengestimasi waktu pekerjaan dengan tepat sehingga pekerjaan
tetap berjalan sesuai dengan rencana dan tidak mengalami
keterlambatan, sehingga dapat meminimalkan terjadinya

penambahan waktu dan juga biaya.

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

a. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan jenis proyek konstruksi yang

berbeda sehingga dapat menghasilkan sebab dan dampak yang lebih baru.

b. Penelitian selanjutnya mengenai change order dapat dilakukan dengan

menggunakan metode lain selain metode AHP.
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